ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru yang terbiasa mengajar dengan metode konvensional, siswa tidak aktif, merasa bosan dalam pembelajaran IPS sehingga prestasi belajar rendah. Adapun model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model STAD (Student Teams Achievement Division).
Permasalahan dalam penelitian ini: apakah dengan pendekatan kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar IPS.
Penelitian dilaksanakan di SDN 5 Sukosono Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V dengan jumlah 21 siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi, tes, wawancara serta dokumentasi.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Masing-masing siklus terbagi dalam empat tahapan, yaitu (1) Perencanaan , (2) Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi.

Hasil penelitian pada siklus I, II dan siklus III menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar klasikal. Sebelum diberikan tindakan atau siklus I, persentase ketuntasan belajar klasikal hanya sebesar 38 % meningkat menjadi 67 % pada siklus I. Setelah siklus II, persentase ketuntasan belajar klasikal juga meningkat menjadi 86 % dan presentase ketuntasan belajar klasikal juga meningkat menjadi 95% pada siklus III. Selain hasil belajar, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan . Pada siklus I persentase aktivitas siswa sebesar 65 % berkategori cukup meningkat menjadi 77 % berkategori baik pada siklus II dan pada siklus III persentase aktivitas siswa meningkat sebesar 85% berkategori sangat baik. Selain aktivitas siswa, aktivitas guru juga mengalami peningkatan yaitu pada  siklus I persentase aktivitas guru sebesar 66 % berkategori cukup meningkat menjadi 83 % berkategori sangat baik pada siklus II dan meningkat menjadi 87% berkategori sangat baik pada siklus III.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar IPS kelas V SDN 5 Sukosono Kedung Jepara.

Saran yang dapat diberikan ialah sebaiknya pembelajaran IPS dan pembelajaran lainnya yang menggunakan cara konvensional diubah dengan model pembelajaran yang inovatif seperti model pembelajaran kooperatif tipe STAD.





































































